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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peliputan berita bentrok 
jurnalis Celebes TV di Makassar, terdiri dari beberapa poin yaitu: 1. Gambaran 
peristiwa bentrok dalam siaran Celebes TV Makassar, 2. Strategi peliputan berita 
bentrok oleh jurnalis Celebes TV Makassar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang fokus pada peliputan 
berita bentrok pada chanel Celebes TV Makassar dengan pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologi, adapun metode 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, studi literatur dan 
dokumen serta temuan data-data yang relevan lainnya selama proses penelitian 
dilakukan. 
 Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah, proses produksi 
jurnalis Celebes TV berdasarkan tiga aspek, yaitu, Pertama, adalah pra produksi 
atau perencanaan, kedua, pelaksanaan produksi yang mana dalam konteks ini 
adalah peliputan peristiwa oleh Jurnalis di lapangan, dan ketiga, yaitu pasca 
produksi. Dikaitkan dengan tiga aspek proses produksi siaran Celebes TV, maka 
jurnalis lapangan termasuk dalam bagian dari proses pelaksanaan produksi dimana 
mereka terlebih dahulu ditetapkan kriteria liputannya sesuai pemetaan format 
siaran Celebes TV. Temuan lapangan menunjukkan bahwa pihak Celebes TV 
tidak menetapkan atau memberikan tugas secara khusus kepada jurnalis mereka 
untuk meliput peristiwa bentrok. Namun Celebes TV menjadikan jenis berita 
bentrok sebagai bagian dari tugas jurnalis berita kriminal yang semua hasil 
liputannnya termasuk dalam format berita Straight news Celebes TV. Adapun 
strategi jurnalis Celebes TV dalam meliput peristiwa bentrok ada kaitannya 
dengan konsep dasar sebuah peliputan yaitu mengadakan rapat redaksi. Terkait 
strategi peliputan saat di lokasi bentrokan, strategi yang dilakukan Jurnalis 
Celebes TV dalam proses peliputan peristiwa bentrok terdiri atas dua bagian, 
yakni melakukan persiapan secara teknis termasuk mempersiapkan berbagai 
instrumen liputannya (Camera dan ID Card) yang telah dipersiapkan dan 
terutama perangkat untuk melindungi diri dari akibat buruk suatu bentrokan 
(safety first: jaket/rompi, helm, penutup muka), dan mengidentifikasi berbagai 
gejala atau kemungkinan akan terjadinya suatu bentrok pada objek peliputan. 
 Implikasi penelitian adalah agar wartawan kriminal tetap memegang teguh 
prinsip kerja jurnalis sesuai dengan kode etik jurnalis dan yang tercantum dalam 
Undang-Undang Pers no 40 tahun 1999. Selain itu juga perlu kewaspadaan tinggi 




A. Latar Belakang Masalah 
Media massa sebagai sarana informasi menjadi bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia. Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara masal atau menyeluruh.1 Televisi adalah 
salah satu media komunikasi modern yang perkembangannya saat ini sangat pesat. 
Selain itu televisi dalam proses melakukan penyiaran pesannya bersifat audio 
visual, yakni dapat dilihat dan didengar.2 Berdasarkan fungsi media massa, dalam 
hal ini televisi berperan sebagai penyampai informasi, persuasi sosial, 
pengawasan, korelasi dan pewaris sosial.3 
Untuk mendapatkan berita yang relavan, perlu adanya beberapa langkah, 
mulai dari penentuan pokok berita, pencarian berita dan penulisan berita. 
Sedangkan untuk menulis berita, baik berita langsung, berita ringan maupun berita 
kisah, perlu diingat lima unsur pokok, atau yang biasa disebut dengan rumus 5W 
+ 1H, yaitu: what, who, when, where, why, dan how. Apa yang terjadi, siapa yang 
terlibat, kapan peristiwa itu terjadi, dimana peristiwa atau fakta itu terjadi, 
mengapa peristiwa itu bisa terjadi dan bagaimana proses kejadiannya.4 
 
                                                 
1Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada, 2008), Hal. 72. 
2Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), Hal. 
60. 
3Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2007), Hal. 
66. 




Berita yang ditulis jurnalis dianggap layak menjadi berita jika di dalamnya 
mengandung unsur-unsur tersebut. Jurnalis memiliki keahlian yang berbeda, oleh 
sebab itu jurnalis mempunyai tugas sesuai dengan bidangnya, seperti pada bidang 
olahraga, pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Namun kenyataannya 
para jurnalis di lapangan memiliki tugas yang cukup berat karena tidak jarang 
mereka menghadapi situasi yang rumit ketika meliput suatu peristiwa, misalnya 
kejadian bentrok di tengah masyarakat. 
Khususnya di wilayah Makassar, peristiwa bentrok merupakan fenomena 
yang sering terjadi dan banyak dipublikasi oleh media lokal maupun media 
berskala nasional yang memiliki jaringan kerja di Sulawesi Selatan seperti 
TVOne, Metro TV, Trans7, SCTV, RCTI dan sebagainya. Celebes TV adalah 
salah satu media televisi lokal mainstream di Sulawesi Selatan yang sering 
meliput peristiwa bentrok. Peristiwa bentrok yang diliput jurnalis (tim reporter 
dan video jurnalis) dan kemudian dipublikasi oleh Celebes TV antara lain 
mencakup seluruh kategori bentrok dan motifnya, yakni bentrok antar warga, 
antar aparat keamanan, antar mahasiswa, bentrok warga versus aparat keamanan 
dan bentrok mahasiswa versus aparat keamanan yang di dalamnya warga juga 
sering terlibat. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan penulis, diketahui 
bahwa Celebes TV sering menerjunkan jurnalisnya untuk meliput berbagai 
persitiwa bentrok tersebut. Namun banyak kendala yang sering dihadapi oleh 
jurnalis Celebes TV terutama di saat meliput peristiwa bentrok mahasiswa versus 
aparat keamanan. Kendala yang signifikan adalah tingkat kerawanan yang tinggi 
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dalam persitiwa bentrok sehingga kadang jurnalis sendiri menjadi korban 
pelampiasan amarah dari salah satu pihak yang berkonflik. Karena itu dalam 
proses peliputan peristiwa bentrok, jurnalis dituntut agar mampu memiliki strategi 
peliputan di antaranya kemampuan mengidentifikasi gejala terjadinya bentrok 
pada suatu kasus tertentu, misalnya demonstrasi mahasiswa yang tidak selalu 
dapat diprediksi akan terjadi kerusuhan atau bentrok itu sendiri bukan sesuatu 
yang direncanakan terjadi karena lebih bersifat aksidental. 
Pada keanyataannya, jurnalis saat meliput peristiwa bentrok antara 
mahasiswa dengan aparat keamanan, banyak media lokal di Makassar dan 
termasuk pula Celebes TV yang secara mendadak menerjunkan jurnalisnya tanpa 
memprediksi lebih awal akan dampak buruk yang mungkin terjadi atau tidak 
sedini mungkin memberikan pengarahan kepada jurnalis dalam menghadapi 
kerawanan situasi bentrok yang dapat menjamin keselamatan jurnalisnya. Tentu 
saja peliputan peristiwa bentrok itu tidak hanya membutuhkan mental keberanian 
atau modal nekat seorang jurnalis yang sekedar meliput gambar bentorkan yang 
sengit supaya bernilai sensasional, melainkan jurnalis membutuhkan strategi 
liputan sesuai karakter peristiwa yang dihadapinya. 
Berangkat dari uraian permasalah tersebut, penulis tertarik untuk 
menganalisa secara empiris bagaimana sesungguhnya strategi peliputan peristiwa 
bentrok pada jurnalis Celebes TV. Dengan maksud tersebut, penulis 
membutuhkan penggalian informasi secara langsung kepada jurnalis bersangkutan 
yang telah meliput berbagai peristiwa bentrok di Makassar. Data penyiaran 
Celebes TV tentang berita bentrok juga menjadi bagian proses analisis data 
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penelitian ini yang mengungkapkan fakta-fakta lapangan di luar penayangan 
berita bentrok sebagaimana yang dilalui oleh jurnalis Celebes TV. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari latar permasalah, maka pokok 
masalah penelitian ini adalah; bagaimana strategi peliputan berita bentrok jurnalis 
Celebes TV di Makassar?”. Adapun pokok masalah tersebut dijabarkan ke dalam 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran peristiwa bentrok dalam siaran Celebes TV ? 
2. Bagaimana strategi peliputan berita bentrok oleh jurnalis Celebes TV ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah menganalisis rangkaian berita bentrok pada 
Celebes TV, yakni mendeskripsikan realitas peristiwa bentrok di Makassar 
sebagaimana yang disirakan oleh Celebes TV dan kemudian menganalisis strategi 
peliputan berita bentrok oleh jurnalis Celebes TV. Kedua aspek tersebut 
merupakan satu rangkaian yang tidak terpisahkan dalam mekanisme penyiaran 
televisi, dimana aspek produksi berita merupakan prosesnya dan kemudian 
penyiaran berita itu sendiri adalah outputnya sebagaimana yang dikonsumsi 
(dengar pandang) oleh khalayak penonton di televisi. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian tentang “Strategi Peliputan Berita Bentrok Jurnalis Celebes 
TV” memuat beberapa konsep yang perlu dideskripsikan secara operasional sesuai 
perumusan masalah, tujuan penelitian dan pendekatan teori yang digunakan dalam 
5 
 
penelitian ini. Karena itu konsep-konsep penting yang terkandung dalam judul 
penelitian tersebut perlu dideskripsikan sebagaimana uraian berikut: 
a. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim 
kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dan 
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan 
dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu 
yang lebih singkat. 
b. Peliputan berita adalah proses pengumpulan data dan informasi di lapangan 
yang dilakukan jurnalis atau wartawan. Proses ini bisa berupa pemantauan 
langsung dan pencatatan suatu peristiwa yang terjadi atau juga wawancara 
dengan sejumlah narasumber. Dalam peliputan umumnya jurnalis 
melakukan perekaman baik suara maupun gambar dengan alat bantu seperti 
perekam suara (tape recorder) atau kamera untuk memotret, dan untuk 
berita penyiaran televisi peliputan umumnya dilakukan dengan kamera 
video yang merekam jalannya peristiwa. 
c. Bentrok diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih 
(bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan 
pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. 
Bentrok dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu 
dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah 
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menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, 
dan lain sebagainya. Dengan dibawasertanya ciri-ciri individual dalam 
interaksi sosial, konflik yang berujung bentrok merupakan situasi yang 
wajar dalam setiap masyarakat. Tidak satu masyarakat pun yang tidak 
pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan kelompok 
masyarakat lainnya, konflik hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya 
masyarakat itu sendiri. 
d. Jurnalis atau wartawan adalah seseorang yang bekerja dalam bidang 
jurnalisme atau peliputan sebuah objek artikel tertentu, misalnya sebuah 
berita atau kejadian, sebuah tempat, sebuah kondisi alam atau lingkungan, 
profil seseorang, tanggapan seseorang atau pembahasan-pembahasan yang 
lain. Hasil liputan dari seorang jurnalis ini nantinya akan dipublish 
(disampaikan ke masyarakat luas) melalui media massa yang bersangkutan, 
baik media massa elektronik, maupun media massa cetak. 
e. Celebes TV adalah nama stasiun televisi lokal di wilayah Sulawesi. Kantor 
redaksional Celebes TV berada di Menara Bosowa lantai 15 Jl. Jendral 
Sudirman nomor 5 dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di 6 Kabupaten/Kota 








D. Kajian Pustaka dan/Penelitian Relevan 
Berdasarkan hasil kajian kepustakaan (lteratur review) belum ditemukan 
hasil penelitian mahasiswa yang membahas objek tentang “strategi peliputan 
berita bentrok”. Penelitian terdahulu oleh beberapa mahasiswa hanya mengangkat 
topik strategi peliputan berita secara umum dan bukan konteks liputan “peristiwa 
bentrok”. Berikut diuraikan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 
diperbandingkan dengan orientasi penelitian ini: 
1. Prosedur Peliputan Berita Radio IN FM Kebumen 
Skripsi tersebut adalah karya Rizky Saumi dari Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga tahun 2009. Dalam skripsinya, Rizky menggunakan tipe 
pendekatan Kualitatif. Dalam skripsi ini penulis mengemukakan Radio IN FM 
dalam proses peliputan beritanya dilakukan oleh para reporter. Adapun tahap-
tahap reporter IN FM dalam peliputan berita terdiri dari tahap pra peliputan 
dengan melakukan rapat redaksi, tahap peliputan yaitu melakukan observasi ke 
lapangan, wawancara, dan riset dokumen atau informasi tertulis, dan  tahap pasca 
peliputan yaitu proses pengumpulan data atau informasi oleh reporter. 
2. Strategi Peliputan Reporter RRI Program Dua Yogyakarta 
Skripsi tersebut adalah karya Mardiaka Ria Diani Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga tahun 2008. Dalam skripsinya Ria menggunakan tipe pendekatan 
Kualitatif. Dalam skripsi ini penulis lebih menekankan pada strategi yang 
digunakan oleh reporter untuk mencari berita, suatu yang akan disiarkan dalam 
program warta pagi di RRI program dua Yogyakarta. 
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Tabel dibawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 1.1 









































2. Mardiaka Ria Diani 
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Sumber: Data Olahan Penulis 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sebagai sebuah karya ilmiah yang kemudian mampu untuk dipertanggung 
jawabkan maka, melalui masalah yang akan dibahas nantinya wajib untuk 
mengadakan suatu penelitian agar apa yang dibahas dalam skripsi itu benar-benar 
empiris sehingga memberikan manfaat atau paling tidak dapat membantu 
perkembangan ilmu bidang jurnalistik khususnya bidang peliputan berita. Adapun 
tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Sasaran atau tujuan penulisan skripsi ini sebagaimana yang terdapat dalam 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan gambaran peristiwa bentrok di Makassar dalam 
siaran Celebes TV 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi peliputan berita bentrok 
oleh jurnalis Celebes TV 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis hasil penelitian ini diharapkan diharapkan berkontribusi 
dalam pengembangan Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan aplikasi 
jurnalistik khususnya di bidang peliputan berita. Selain itu penelitian ini 
diharapkan menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penilitan lebih lanjut mengenai hal ini. 
b. Kegunaan Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan pengetahuan serta memberikan kontribusi untuk perkembangan disiplin 
ilmu serta sebagai literatur program Jurnalistik. Penelitian ini diharapkan 
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A. Tinjauan Komunikasi Massa 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 
baik melalui media cetak maupun media eletronik. Pada awal perkembangannya, 
komunikasi massa berasal dari perkembangan kata media of mass communication 
(media komunikasi massa). Dalam hal ini, perlu membedakan massa dalam arti 
komunikasi massa lebih merujuk pada penerimaan pesan yang berkaitan dengan 
media massa. 
Definisi tentang komunikasi massa telah banyak dikemukakan oleh para ahli 
komunikasi. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner yang mengatakan komunikasi massa yakni pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah orang dan membutuhkan gatekeeper.5 
Gatekeeper adalah orang yang berperan penting dalam media massa seperti 
surat kabar, majalah, televisi, radio, internet, video tape, compact disk dan buku.6 
Mereka yang disebut sebagai gatekeeper adalah reporter, editor berita, bahkan 
editor film atau orang lain dalam media massa yang ikut menentukan arus 
informasi yang disebarkan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa komunikasi 
massa itu harus menggunakan media massa dan melalui proses gatekeeper. Jadi, 
sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti 
pidato politisi di lapangan yang luas dihadiri oleh ribuan orang, jika tidak 
                                                 
5Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (PT Raja Grapindo Persada: Jakarta, 2007), Hal. 
7. 




menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media yang 
termasuk media massa adalah radio, televisi, surat kabar, majalah dan sebagainya. 
B. Tinjauan Tentang Berita 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar desas-desus yang tidak 
jelas asal-usulnya. Kadang dari suatu peristiwa kecil, tetapi dalam 
pemberitaannya, peristiwa itu begitu besar atau sebaliknya. Terkadang juga berita 
itu menyangkut kehormatan seorang muslim. Bahkan tidak jarang, sebuah 
hubungan antar individu atau kelompok menjadi retak, hanya karena sebuah berita 
yang belum tentu benar.7 
Dalam Al-Qur’an juga telah menjelaskan kepada kita, bagaimana 
seharusnya sikap seorang terhadap berita-berita yang belum jelas kebenarannya 
itu. Berikut firman Allah dalam QS.Al Hujurat : 6. 
                            
               
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.8 
 
                                                 
7https://almanhaj.or.id/berita-dan-bahayanya.html, (diakses pada kamis, 18 november 
2016). 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 
2007), Hal. 516. 
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Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim berkata, “Allah 
Ta’ala memerintahkan untuk melakukan kroscek terhadap berita dari orang fasik. 
Karena boleh jadi berita yang tersebar adalah berita dusta atau keliru.9 
Berita adalah informasi yang hangat, akan tetapi berita dapat pula dibuat 
berdasarkan gelagat tentang apa yang mungkin terjadi di masa depan ada peluang, 
tetapi tidak banyak, untuk membuat ramalan, proyeksi, bahkan spekulasi. Akan 
tetapi bidang ini sangat peka bagi jurnalis, terutama mereka yang baru memulai 
menjadi jurnalis. Terlepas dari bagaimanapun orang menafsirkan definisi berita, 
ramalan atau spekulasi yang dapat diandalkan dengan baik harus didasarkan atas 
“informasi yang hangat”. Itu berita.10 
Namun demikian, banyak pakar komunikasi yang telah mencoba untuk 
merumuskan definisi (batasan pengertian) berita, dengan penekanan yang berbeda 
terhadap unsure yang dikandung sebuah berita. Nothclife, misalnya menekankan 
pengertian berita pada unsur keanehan atau ketidaklaziman, sehingga mampu 
menarik perhatian dan rasa ingin tahu khalayak. Ia mengatakan, “Jika anjing 
menggigit orang, itu bukanlah berita, tetapi jika orang menggigit anjing, itulah 
berita (if a dog bittes a man, it is not news, but if a man bittes a dog, it’s news).11 
Kita boleh sepakat dan tidak sepakat atas pandangan Nothclife tersebut 
karena, jika yang digigit anjing itu orang terkenal, misalnya artis popular atau 
seorang kepala negara, ia tetap merupakan berita menarik. Positifnya kita 
                                                 
9http://ngaji-tafsir-al-quran.co.id/2012/12/adab-islam-dalam-menerima-kabar.html, (diakses 
pada kamis, 18 November 2016). 
10Generoso J. Gil. Jr, Wartawan Asia, Penuntun Mengenai Teknis Membuat Berita, 
(Yayasan Obor Indonesia: Jakarta, 1993), Hal. 11. 




menerima penekanannya bahwa berita yang baik dan layak dicari dan dibuat 
sekaligus layak muat di media massa antara lain mengandung unsur “keanehan” 
itu. Sehingga, berita yang kita buat dibaca orang misalnya, informasi tentang 
kambing berkaki lima, kelahiran bayi berkepala dua, seorang ibu melahirkan saat 
ibadah haji, dan semacamnya.12 
Dari pengertian tersebut, terdapat empat unsur yang harus dipenuhi oleh 
sebuah berita, sekaligus menjadi karakteristik utama sebuah berita yang layak 
dipublikasikan di media massa, yaitu: 
1. Cepat 
Yakni, aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makna 
harfiah berita, yaitu sesuatu yang baru (new). “tuliasan jurnalistik”. Kata 
Alhester, “adalah tulisan yang memberikan pemahaman kepada pembaca 
atau informasi yang tidak diketahui sebelumnya”. 
2. Nyata (faktual) 
Yaitu informasi tentang sebuah fakta bukan fiksi atau sebuah karangan. 
Fakta dalam jurnalistik terdiri dari kejadian nyata (real event), pendapat 
(opinion), dan pernyataan (statement), sumber berita. Dalam unsur ini 
terkandung pula sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu 
yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta 
sebagaimana adanya, “seorang jurnalis harus menulis apa yang benar saja”, 
ujar M.L. Stein, seraya mengingatkan “jangan sekali-kali mengubah fakta 
                                                 




untuk memuaskan hati seseorang atau suatu golongan. Jika sumber anda 
dapat dipercaya, itulah yang paling penting. 
3. Penting 
Artinya menyangkut kepentingan orang banyak, misalnya peristiwa yang 
akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas atau dinilai perlu 
diketahui dan diinformasikan kepada orang banyak, seperti kebijakan baru 
pemerintah, kenaikan harga, dan sebagainya. 
4. Menarik 
Artinya mengundang orang untuk membaca berita yang akan kita tulis. 
Berita yang biasanya menarik perhatian khalayak, disamping yang aktual 
dan faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang 
bersifat menghibur, mengandung keganjilan atau keanehan atau berita 
human interest (menyentuh emosi, menggugah perassan). 
Keempat hal itulah antara lain hal-hal penting yang layak menjadi acuan 
bagi jurnalis dalam mencari dan menulis berita untuk medianya. Dengan 
demikian, seorang jurnalis hendaknya mampu membedakan mana fakta dan 






                                                 




C. Tinjauan Tentang Jurnalis 
Selama ini ada ungkapan Jurnalis makes news (wartawan membuat berita) 
yang berarti bahwa peristiwa apapun bisa menjadi berita jika ditulis oleh jurnalis, 
sebaliknya peristiwa apapun tidak akan menjadi berita jika tidak ditulis oleh 
jurnalis. Maka jurnalis sangat penting dalam kaitannya dengan berita.14 
Ada berbagai anggapan tentang jurnalis. Ada yang menganggap bahwa 
jurnalis adalah spy (mata-mata) karena tuga-tugas investigasinya mirip agen 
rahasia dan petugas reserse. Oleh karena itu jurnalis sering dijadikan tempat 
bertanya bagi masyarakat lingkungannya. Jurnalis sering ditanya, “besok apa 
beritanya?” Suatu pertanyaan yang seharusnya tidak boleh dijawab karena 
terhalang oleh apa yang disebut “embargo berita” yakni larangan untuk tidak 
menceritakan berita yang akan diliput kepada siapa saja lebih-lebih yang akan 
dimuat di media. 
Juga ada anggapan bahwa wartawan termasuk warga Negara yang memiliki 
Privileges (keistimewaan–keistimewaan) karena hubungannya yang sangat dekat 
dengan para pengambil keputusan yang menyangkut hajat hidup orang banyak. 
Anggapan negatif juga ada, yaitu julukan wartawan pemeras atau wartawan 
amplop dan sebagainya. Julukan pemeras diberikan kepada wartawan yang suka 
menukar berita penyelewengan  yang dilakukan seseorang, misalnya saja korupsi 
atau skandal seks dengan uang. 
 
                                                 
14Hikmat Kusumaningrat, Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek, (Remaja 
Rosdakarya: Bandung, 2006), Hal. 95. 
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Wartwan amplop adalah julukan yang diberikan kepada para wartawan yang 
suka menerima uang dari sumber berita. Biasanya terjadi dalam suatu press 
conference (temu pers) yang diselenggarakan oleh suatu instansi. Untuk 
menghindari perbuatan negarif, ada beberapa media massa yang melarang keras 
wartawan menerima uang bahkan ada yang mencantumkan larangan tersebut di 
medianya.  Anggapan positif dan negatif ini tentunya akan menjadi pekerjaan 
rumah bagi kalangan wartawan, terutama perusahaan media massa dan organisasi 
kewartawanan  yang pada era reformasi tumbuh bagai cendawan di musim 
penghujan.15 
1. Jurnalis Sebagai Sumber Berita 
Sumber-sumber berita adalah sesuatu yang melahirkan berita. Sesuatu itu 
bisa merupakan manusia, tempat, bisa pula alam dan peristiwa. Para pemburu 
berita yang dikenal sebagai jurnalis itu selalu mewaspadai sumber-sumber berita 
tersebut dalam arti menanti kelahiran berita dari sumber-sumbernya. 
2. Pencarian Berita 
Dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang jelas dan untuk 
mendapatkan berita, maka sudah barang tentu kita harus banyak melakukan 
beberapa hal yang diantaranya adalah melakukan riset ke lapangan baik itu yang 




                                                 
15Hikmat Kusumaningrat, Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek, (Remaja 




Wawancara atau interview adalah merupakan salah satu metode 
pengumpulan berita, data, atau fakta. Pelaksanaannya bisa dilakukan secara 
langsung bertatap muka (face to face) dengan orang yang diwawancarai 
(interview), atau secara tidak langsung lewat telepon, internet, atau surat 
(tertulis).16 Jadi seperti halnya manusia yang tidak terlepas dari proses 
hubungan komunikasi antara manusia satu dengan yang lain. Proses 
komunikasi tersebut bisa dilaksanakan secara langsung, akan tetapi bisa 
juga dilakukan dengan perantara media misalnya telepon, internet dan lain-
lain. 
Menurut AS Haris Sumadiria, wawancara yang baik harus memenuhi 
delapan persyaratan berikut ini:17 
1. Mempunyai tujuan yang jelas 
Wawancara harus didasari tujuan yang sudah direncanakan. Hal ini untuk 
membedakan wawancara dengan bincang-bincang. 
2. Efisien 
Wartawan harus melakukan wawancara secara mendalam, tetapi ringkas 
untuk mengungkapkan banyak hal yang ingin diketahui khalayak. 
3. Menyenangkan 
Wartawan harus menghindari wawancara yang bersifat tekanan, akan 
tetapi harus dilakukan dengan menyenangkan. 
 
                                                 
16Asep Syamsul M. Romly, Jurnalis Praktis, (Remaja Rosda Karya; Bandung: 1999), Hal. 
17AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia; Menulis Berita dan Feature (Simbiosis 
Rekatama Media; Bandung: 2006), Hal. 104-106. 
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4. Mengandalkan persiapan dan riset awal 
Persiapan diawali dengan penentuan topic, maka wartawan mutlak 
menguasai topik tersebut dengan mengumpulkan data atau informasi 
seputar topic ersebut. 
5. Melibatkan khalayak 
Artinya khalayak tidak asing dengan topik yang sedang dibicarakan 
dalam wawancara. 
6. Menimbulkan spontanitas 
Wawancara yang baik sanggup memunculkan jawaban dan suasana 
spontan. Hal ini berlawanan dengan wawancara yang jawabannya sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu. 
7. Pewawancara adalah pengendali 
Wawancara akan menarik apabilapewawancara tetap sebagai pengendali 
acara 
8. Mengembangkan logika 
Wawancara dimaksudkan untuk menggali fakta dan opini, maka 
wawancara akan menarik apabila mampu mengedepankan logika. 
Untuk dapat menghasilkan data yang valid dan memenuhi tujuan 
wawancara, seseorang jurnalis harus mempersiapkan segala sesuatu baik 
yang berhubungan dengan materi yang akan ditanyakan, maupun 
narasumber yang akan diwawancarai. Begitu pula dalam proses wawancara, 
ada beberapa tujuan yang hendak dicapai. Menurut S.K. Bonar dalam 
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bukunya yang berjudul “Teknik Wawancara” tujuan wawancara adalah 
sebagai berikut:18 
- Untuk menyelidiki pikiran atau sentiment-sentimen orang lain, seperti 
soal hak asasi manusia. 
- Untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan situasi atau 
sikap tertentu. 
- Untuk menentukan suatu kesanggupan 
- Untuk meneruskan suatu informasi mengenai sebuah persoalan 
- Untuk menilai sumber-sumber (berita politik, ekonomi dan lain-lain) 
- Mendorong untuk bertindak 
Untuk mendapatkan tujuan wawancara yang diinginkan, seorang wartawan 
harus melakukan berbagai persiapan. Menurut Patmono, persiapan yang 
sebaiknya dilakukan oleh wartawan sebelum melakukan wawancara, yaitu:19 
a. Dalam wawancara yang akan dilakukan, wartawan harus menguasai 
persoalan terlebih dahulu. Hal ini dapat dilakukan dengan urutan yang 
logis untuk membantu dalam membimbing wawancara, Hal ini bertujuan 
unutk membantu wartawan dalam proses wawancara, sehingga tidak 
mengalami kegagalan dalam menggali informasi yang dibutuhkan. 
b. Menentukan arah permasalahan 
Sesudah pokok permasalahan atau materi dikuasai, wartawan harus 
menentukan arah, informasi apa saja yang dibutuhkan dari orang yang 
akan diwawancara itu. Hal ini perlu dilakukan agar dalam wawancara 
                                                 
18S,K Bonar, Teknik Wawancara, (Bina Aksara; Jakarta: 1981), Hal. 43. 
19Patmono SK, Teknik Jurnalistik, (BPK Gunung Mulia; Jakarta: 1996), Hal. 38-39. 
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tersebut tidak terjadi percakapan yang berkepanjangan dan tidak tentu 
arah. 
c. Menentukan narasumber 
Seorang wartawan yang akan melakukan wawancara harus bisa 
menentukan narasumber yang akan diwawancarai, karena hal ini 
menyangkut kevalidan data yang akan didapat oleh wartawan tersebut. 
d. Mengenali sifat narasumber 
Untuk mengadakan sebuah wawancara, sebelumnya wartawan harus bisa 
mengenali perwatakan dari narasumber yang akan diwawancarai. Hal ini 
perlu dipersiapkanuntuk mempermudah jalannya wawancara. Misalnya 
ada narasumber yang mudah tersinggung dengan warna kulit atau bentuk 
hidungnya, maupun ada narasumber yang suka disanjung. 
e. Untuk menetapkan hari dan tanggal pelaksanaan wawancara, wartawan 
harus terlebih dahulu membuat perjanjian yang bisa dilakukan lewat 
telepon. Perjanjian tersebut dibuat apabila wawancara yang dilaksanakan 
adalah wawancara khusus. Sedangkan wawancara spintas yang 
diperlukan unutk bahan berita (straight news), perjanjian seringkali tidak 
dilakukan. Wartawan bisa langsung menemui narasumber dan 
menyodorkan pertanyaan. 
f. Mempersiapkan pertanyaan yang diperlukan 
Seorang wartawan yang akan melakukan wawancara tidak boleh lupa 
untuk membawa alat tulis. Hal ini dimaksudkan agar wartawan tidak 
hanya mengandalkan ingatannya, karena ingatan manusia sangat terbatas. 
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Pada zaman sekarang ini, wartawan juga mesti membawa alat recorder 
agar lebih akurat data yang didapatkan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu benda atau catatan-catatan tertulis yang dijadikan 
sebagai bahan untuk menguatkan mengenai suatu hal yang diadakan, 
sedangkan penggunaan metode dokumentasi pada pemberitaannya adalah 
untuk menyimpan suatu catatan-catatan penting sebagai bahan untuk 
dipertanggungjawabkan dikemudian hari sebagai bahan pendukung, namun 
pada penelitian dokumentasi digunakan untuk mengetahui atau menjelaskan 
dan menguraikan apa-apa yang telah lalu melalui sumber-sumber 
dokumen.20 
Dokumen dibagi pada beberapa macam diantaranya: 
1. Dokumen Pribadi 
Dokumen pribadi yaitu catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan pengalaman kepercayaannya. 
2. Dokumen Resmi 
Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. 
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, 
sedangkan dokumen eksternal berupa bahan-bahan informasi yang 
dihasilkan oleh suatu lembaga social, misalnya majalah, buletin, 
pernyataan, dan berita yang disiarkan kepada media massa. 
                                                 
20Sutrisno Hadi, Metodelogi Research II, (Yayasan Penerbit Fakultas UGM, Yogyakarta, 
1984), Hal. 136. 
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c. Survey atau Observasi 
Survey atau Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki untuk itu observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan apa yang seharusnya kita dapatkan dari 
lapangan sesuai dengan berita yang hendak kita cari sebagai berita. 
D. Elemen-elemen Jurnalisme 
Jurnalis yang meliput konflik tidak bertugas untuk meredam konflik melalui 
laporannya karena pilihan tersebut akan datang dari masyarakat. Yang harus 
dilakukan jurnalis adalah menjaga independensinya di lapangan. Jurnalis tidak 
mewakili kelompok etnis atau agama tertentu dengan menciptakan stereotip 
tertentu di dalam tulisannya untuk membuka ruang seluas-luasnya dan 
menjelaskan substansi masalah sebanyak mungkin sehingga informasi yang 
disajikan semakin bermutu dan beragam sehingga khalayak memiliki banyak 
pilihan.21 
Dalam buku The Elements of Journalism, Bill Kovach dan Tom Rosenstiel 
menyajikan teori tentang Sembilan Elemen Jurnalisme yang diharapkan dapat 
diterapkan oleh jurnalis untuk mewujudkan tujuan utama jurnalisme yaitu 
melayani dan mengungkapkan kebenaran. 
Sembilan elemen tersebut adalah: 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran. 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada masyarakat. 
3. Intisari jurnalisme adalah disiplin dan verifikasi. 
                                                 




4. Jurnalis harus menjaga independesi terhadap sumber berita. 
5. Jurnalisme harus berlaku sebagai pemantau kekuasaan. 
6. Jurnalisme harus menyediakan forum kritik maupun dukungan masyarakat. 
7. Jurnalisme harus berupaya membuat hal yang penting, menarik dan relevan. 
8. Jurnalisme harus menjaga agar berita komprehensif dan proporsional. 
9. Praktisi jurnalisme harus diperbolehkan mengikuti nurani mereka.22 
Dari penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa ada prinsip-prinsip yang 
mesti diperhatikan oleh jurnalis agar profesionalitas dan independensi tetap 
terjaga saat meliput peristiwa apapun di lapangan. 
                                                 
22http://www.andreasharsono.net/2001/12/sembilan-elemen-jurnalisme.html, (diakses pada 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui stategi peliputan berita bentrok jurnalis 
Celebes Tv. Dengan maksud tersebut maka jenis penelitian yang relavan 
digunakan adalah penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data 
yang pasti dan merupakan suatu nilai dibalik data yang dampak. Oleh karena itu 
dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi lebih 
menekankan pada makna.23 
Dalam penelitian kualitatif memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, 
hasil konstruksi pemikiran dan utuh (holistik) karena setiap aspek pada objek itu 
mempunyai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.24 Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif tidak menetapkan penelitian hanya 
berdasarkan variabel penelitian tetapi keseluruhan situasi yang diteliti, meliputi 
aspek tempat, pelaku, aktifitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Kriteria dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti 
adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang 
sekedar terlihat, terucap, tapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat 
dan terucap tersebut.25 
                                                 
23Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alafabeta, 2013), Hal. 3. Ciri lain 
dari penelitian kualitatif adalah, hasil penelitian lebih menonjolkan kata-kata, kalmiat-kalimat atau 
narasi-narasi daripada angka-angka statistik. Intensif  dan keterlibatan tinggi, yaitu partisipasi 
peneliti pada setting lapangan yang alamiah. 
24Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alafabeta, 2013), Hal. 5. 
25Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alafabeta, 2013), Hal. 2. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini terdiri atas dua aspek yaitu pendekatan keilmuan 
dan pendekatan metodologi. Pendekatan keilmuan yang dimaksud adalah ilmu 
jurnalistik baik dalam aspek teori maupun praktis khususnya yang membahas 
tentang proses peliputan wartawan media penyiaran televisi. Sedangkan 
pendekatan metodologi yang dimaksud adalah penelitian kualitatif yang proses 
analisisnya bersifat induktif dengan perolehan data-data empiris di lapangan, yaitu 
observasi, wawancara dan studi dokumen dan telaah pustaka. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah mendapatkan 
data.26 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan antara peneliti (seseorang yang berharap 
mendapatkan informan) dan informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu objek). Wawancara atau interview merupakan 
metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya 
jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan. Adapun pertanyaan yang diajukan dalam proses wawancara kepada 
informan, secara garis besar akan mengungkap tentang strategi jurnalis Celebes 
Tv dalam melakukan peliputan berita bentrok. 
                                                 





NO. NAMA JABATAN 
1. Ahmad Amiruddin Said Koordinator Liputan Celebes Tv 
2. Ikrar Video Journalist Celebes TV 
3. Muh. Nur Abdul Azis Video Journalist Celebes TV 
4. Akbar Video Journalist Celebes TV 
 
2. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan langsung kepada objek yang akan diteliti.27 
Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan apa yang 
seharusnya kita dapatkan dari lapangan sesuai dengan yang akan diteliti. Dalam 
hal in, pengamatan penelitian lebih berfokus pada pihak jurnalis bidang bentrok. 
3. Dokumentasi 
Metode ini adalah metode penyelidikan yang ditujukan kepada pengurai dan 
penjelasan apa yang telah lalu dengan sumber dokumentasi.28 Adapun sumber 
dokumentasi adalah berupa dokumen-dokumen, file file, yang berhubungan 
langsung dengan penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrumen kunci.29 Kedudukan peneliti sebagai instrumen primer dalam hal ini 
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis dan penafsir data serta 
pelapor hasil penelitian.30 Adapun wujud dari instrumen penelitian yang 
                                                 
27Winarno Surachmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), Hal. 142. 
28Winarno Surachmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), Hal. 132. 
29Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), Hal. 28. 
30Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), Hal. 112. 
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digunakan dalam mengumpulkan data-data adalah pedoman wawancara (interview 
guidance) kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape 
recorder) dan alat dokumen. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode adalah sebuah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.31 Penelitian ini bersifat deskriptif dan 
datanya berupa data kualitatif. Adapun prosedur analisis dalam penelitian ini 
merujuk pada model interaktif oleh Miles dan Haberman,32 sebagaimana uraian 
berikut: 
1. Pengumpulan data 
Adalah tahap eksplorasi data observasi, wawancara, studi literatur dan 
dokumen serta temuan data-data yang relevan lainnya selama proses 
penelitian dilakukan. 
2. Reduksi data 
Adalah tahap memilih dan mengabstraksikan serta mengubah data kasar 
yang muncul dari temuan data lapangan. Reduksi data dimaksudkan untuk 
menentukan data sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penyajian data 
Adalah mengorganisir data untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan. Sajian data pada penelitian ini adalah proses memilih data yang 
disesuaikan dengan fokus penelitian. 
 
                                                 
31Winarno Surachmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), Hal. 140. 
32Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), Hal. 70. 
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4. Penarikan kesimpulan 
Adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang 
menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini keseluruhan permasalahan 
dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahanya dan menunjukkan 




A. Gambaran Umum Celebes TV 
1. Profil Celebes TV 
Celebes TV adalah stasiun televisi berita lokal untuk daerah Sulawesi yang 
merupakan perusahaan pemilik Bosowa Corporation yang diluncurkan 16 Juli 
2011 (siaran uji coba), 1 Agustus 2011 (siaran resmi). Celebes TV berada dalam 
kanal 31 UHF dan disiarkan di enam Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan yaitu 
Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar dan Jeneponto. Studio Celebes 
TV terletak di Menara Bosowa Lantai 15 Jl Jendral Sudirman Nomor 5 Makassar, 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di Kota Makassar, 
setelah Makassar TV dan Fajar TV. Celebes TV merupakan televisi lokal yang 
sumber daya manusianya merupakan gabungan, mantan sejumlah karyawan 
televisi nasional. Modal pengalaman bekerja di televisi nasional para awak 
Celebes TV diyakini mampu menyajikan siaran televisi lokal dengan kualitas 
nasional. 
Konstalasi industri pertelevisian Indonesia yang penuh dinamika, rencana 
PT Sunu Network Broadcast Televisi membangun sebuah stasiun televisi lokal 
Makassar, Sulawesi Selatan, dengan nama “Celebes TV” merupakan suatu 
langkah yang tepat, mengingat Makassar dan Sulawesi Selatan merupakan 
kawasan yang dinamis, terus berkembang dan diakui sebagai lokomotif 
pembangunan nasional untuk kawasan Timur Indonesia. 
31 
 
PT Sunu Network Broadcast Televisi perusahaan pemilik Celebes TV 
menjalin kerja sama dengan PT Media Televisi Indonesia perusahaan pemilik 
Metro TV. Kerja sama ini berupa dukungan untuk operasional siaran televisi lokal 
yang merupakan anak perusahaan Bosowa Corporation ini. Awal kerja sama 
ditandai melalui penandatanganan Memorandum of Understanding (MOU) atau 
nota kesepahaman di Menara Bosowa tangal 25 Februari 2011. Penandatanganan 
MOU ini dilakukan direktur utama Celebes TV, Husain Abdullah dan direktur 
utama Metro Tv, Wisnu Hadi. Husain Abdullah mengatakan televisi lokal ini 
dibangun dengan semangat muda dan jurnalis muda, bekal inilah yang akan 
menjadikan Celebes TV sebagai televisi lokal yang mampu bersaing dengan 
televisi nasional. 
Penandatanganan MOU disaksikan oleh komisaris utama PT Sunu Network 
Broadcast Televisi, Maddo Pammusu, Rusdin Tompo dan Anis Sakaria Kama. 
Sementara itu, Wali Kota Makassar kala itu Ilham Arif Sirajuddin bersama pendiri 
bosowa Aksa Mahmud meresmikan kantor dan studio Celebes TV milik PT 
SUNU Network Broadcast Televisi 16 juli 2011. Peresmian ini, sebagai bagian 
dari hari jadi Aksa Mahmud. 
Celebes TV menyajikan sejumlah tayangan, informatif, inovatif dan 
mendidik. Televisi ini diharapkan menjadi media informasi bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya warga Makassar. Undang-undang Nomor 32 Tahun 
2003  tentang Penyiaran yang mulai diberlakukan akhir 2009 menandai mulainya 
era baru dalam pertelevisian di tanah air. Undang-undang yang didasari semangat 
otonomi daerah ini memungkinkan tumbuhnya stasiun televisi lokal diberbagai 
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daerah, sehingga tercipta desentralisasi informasi di Indonesia, yang sebelumnya 
cenderung bersifat Jakarta-sentris. 
Celebes TV yang bila disingkat menjadi CTV, dapat juga diartikan sebagai 
City TV, sehingga Celebes TV dapat dilihat sebagai stasiun televisi milik 
Sulawesi Selatan yang sekaligus milik kota Makassar. Secara bersamaan, Celebes 
TV adalah City TV yang juga mewakili karakter kota metropolitan Makassar yang 
kontemporer, dinamis dan moderen yang terus membangun dan bergerak sesuai 
perkembangan zaman, yang terbuka bagi semua upaya untuk mengangkat 
martabat warganya. 
2. Visi dan Misi Celebes TV 
a. Visi 
Visi Celebes TV adalah menjadi lembaga penyiaran televisi yang inovatif 
dan dinamis yang mampu mengedepankan potensi daerah dan masyarakat 
Sulawesi Selatan, baik kepada masyarakatnya sendiri maupun seluruh 
Indonesia. 
b. Misi 
Berdasarkan visi tersebut, maka Celebes TV akan mencapai misi sebagai 
berikut: 
1) Mengembangkan kegiatan penyiaran televisi sebagai media berita dan 
informasi yang sehat, mendidik dan membangun, yang dapat menjadi 
acuan gerak hidup masyarakat Sulawesi Selatan. 
2) Menjadi mitra bagi lembaga pemerintah daerah dan dunia usaha Sulawesi 
Selatan dalam upaya menyukseskan berbagai program pembangunan 
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bagi keperluan masyarakat, termasuk membantu peningkatan investasi 
daerah. 
3) Menjadi lembaga penyiaran unggulan dan kebanggaan semua lapisan 
masyarakat Sulawesi Selatan. 
3. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Celebes TV 
Celebes TV hadir sebagai televisi berita pertama di kota Makassar yang 
akan memunuhi kebutuhan informasi yang cepat, faktual, edukatif dan 
berpengaruh, mengedepankan potensi daerah dengan segala aspek kehidupan yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Sulawesi Selatan pada umunya dan 
masyarakat Makassar pada khusnya. Program acara yang Celebes TV berikan 
bertujuan membangkitkan motifasi dan memberi inspirasi bagi pemirsa. 
Celebes TV satu-satunya televisi lokal yang bekerja sama dengan stasiun 
televisi nasional metro Tv sehingga dapat melakukan kerja sama siaran nasional 
baik langsung maupun program ready to air. Ikatan kerjasama yang sudah dijalin 
dengan Metro Tv adalah juga sebuah kekuatan yang dipastikan akan sangat 
mendukung Celebes TV, baik dari segi komersial maupun citra yang akan 
dibentuk. Selain itu, Celebes TV juga menerapkan tekhnologi pertelevisian 
mutakhir, yang memungkinkan penanyangan program-program yang secara 
tekhnis pasti bermutu, selain isi yang juga berkelas. 
Dengan spirit “pemimpin perubahan, Celebes TV menjadi lembaga 





a. Logo dan Tagline Celebes Tv 
 
Gambar 4.1 Logo Celebes Tv 
Adapun tagline dari Celebes TV yaitu “Terkini dari Tradisi Sulawesi” 










































































































d. Pangsa Pasar dan Cakupan Wilayah 
Pasar yang Celebes TV bidik adalah: 
1) Usia   : < 15-> 50 tahun 
2) Jenis kelamin  : Pria (40 %) dan wanita (60 %) 
3) Pendidikan  : Tamat SMP sampai dengan perguruan tinggi 
4) Pekerjaan  : Pelajar, mahasiswa, pekerja dan wiraswasta. 
Cakupan wilayah Celebes Tv 
a) Kota Makassar 
b) Kabupaten Gowa 
c) Kabupaten Takalar 
d) Kabupaten Maros 
e) Kabupaten Pangkep 
f) Kabupaten Jeneponto 
B. Gambaran Peristiwa Bentrok Dalam Pemberitaan Celebes TV 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi peliputan berita bentrok 
sebagaimana yang diliput oleh sejumlah jurnalis Celebes TV saat di lapangan. 
Terkait dengan hal itu, proses awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum 
melaksanakan interview kepada jurnalis yang dimaksud, proses identifikasi 
terhadap data siaran berita bentrok yang ditampilkan kepada khalayak pemirsa 
Celebes TV perlu diungkapkan. Hal ini penting sebagai dasar bagi penulis untuk 
mengkonfirmasi berita tersebut kepada jurnalis yang meliputnya, dengan 
mempertanyakan bagaimana realitas peliputan peristiwa bentrok itu dikonstruksi 
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menjadi sebuah berita yang layak ditayangkan, dan mengapa peristiwa bentrok ini 
menjadi sebuah komoditas bagi media bersangkutan. 
Berdasarkan hasil observasi data siaran (recording) oleh redaksional 
Celebes TV, dalam rentang waktu penyiaran pada akhir tahun 2014 hingga 2016, 
diketahui ragam berita bentrok yang telah disirakan Celebes TV. Berita bentrok 
Celebes TV tersebut juga menggambarkan keragaman persitiwa bentrok bersama 
masing-masing motifnya, antara lain berita bentrok mahasiswa dengan sesama 
mahasiswa di dalam area kampus, bentrok antara warga versus warga, bentrok 
warga dengan aparat keamanan (Satpol PP atau Kepolisian), hingga bentrok yang 
lebih luas lagi antara gabungan mahasiswa melawan gabungan aparat keamanan 
yang didukung oleh warga masayarakat tertentu. Temuan data tersebut lebih lanjut 
diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 Berita Bentrok Celebes TV 
 
Judul Berita Bentrok Lokasi Liputan  Waktu 
Penyiaran 
Objek Bentrok 
  15/11/2015 Mahasiswa 
Unismuh & UINAM 
Versus Aparat 
Kepolisian & Warga  
3 Mahasiswa Kena 
Anak Panah dan 











18/06/2016 Antar Mahasiswa 
Unismuh 










a. Polisi Tidak Adil 
Usut Kasus 
Balaikota Makassar 06/08/2016 
 







b. Belum Ada 
Tersangka Baru 







Balla Lompoa  






Balla Lompoa Masih 
Dijaga Ketat Brimob 
dan Satpol PP 
Istana Tamalate 
Balla Lompoa 

















Kampus II UINAM 
Samata 
29/09/2016 Antar Mahasiswa 
(UINAM) 
Polisi Bubarkan Paksa 







 Jl. AP.Pettarani 
Makassar 
16/11/2016 Mahasiswa UNM 
Versus Aparat 
Kepolisian 
 Jl.Urip Sumihardjo 
Makassar 











Dari paparan data tersebut, terdapat dua kategori peristiwa bentrok yang 
dominan dipublikasi oleh Celebes TV. Pertama, adalah persitiwa bentrok warga 
versus warga dalam suatu perkara tertentu. Kedua adalah bentrok mahasiswa 
versus aparat keamanan yang didukung oleh massa tertentu. Pembahasan berikut 
menguraikan dua kategori berita bentrok Celebes TV sebagai tahapan awal 
analisis penelitian ini yang dilanjutkan dengan deskripsi hasil interview dengan 
kalangan jurnalis Celebs TV. 
1. Berita Bentrok Warga versus Warga dan Aparat Sebagai Pelerai 
Berdasarkan hasil reduksi data terhadap siaran berita Celebes TV, berikut 








Gambar 4.4 Bentrok Warga Versus Warga dan Aparat sebagai Pelerai (12 September 2016) 
Sumber: Dokumen Siaran Celebes TV (Screenshoot data 2016) 
Tampilan gambar di atas merupakan hasil reduksi data peneliti terkait hasil 
data siaran berita bentrok pada Celebes TV, 12 September 2016 dengan tema 
siaran “Accera’ Kalompoang”. Setting peliputan berita tersebut berlokasi di Istana 
Tamalate Balla Lompoa Kabupaten Gowa yang menayangkan peristiwa bentrok 
antar warga Kabupaten Gowa dan aparat keamanan (Satuan Polisi Pamong Praja) 
sebagai pelerai dalam peristiwa bentrok tersebut. 
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Dalam perspektif Celebes TV, tema siaran berita bentrok itu dikonstruksi 
berdasarkan realitas perstiwa bentrok dalam penyelenggaraan ritual tradisi 
kerajaan Gowa (Accera’ Kalompoang atau Pencucian Benda Pusaka) yang 
faktanya dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Gowa dalam hal ini Bupati 
Gowa Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo. Karena tindakan Bupati tersebut 
dianggap oleh pihak keluarga Kerjaan Gowa sebagai tindakan sewenang-wenang 
dan melanggar adat istiadat kerajaan Gowa, pada akhirnya menyulut kemarahan 
sejumlah warga yang mengatasnamakan perwakilan keluarga Raja Gowa, yakni 
Andi Maddusila Andi Idjo. 
Massa dari keluarga kerajaan Gowa intinya tidak menerima kenyataan 
bahwa ritual pencucian benda pusaka dilakukan oleh Bupati Gowa Adnan 
Purichta Ichsan Yasin Limpo, karena ritual yang dianggap sakral itu mestinya 
yang berhak melaksanakan adalah keluarga raja Gowa sendiri, Andi Maddusila 
Andi Idjo. Sebagai dampaknya bentrok pun terjadi di tengah prosesi pencucian 
benda pusaka kerajaan Gowa (Accera Kalompoang) yang telah digelar oleh 
Bupati Gowa Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo di Balla Lompoa. Celebes TV 
dalam siarannya menampilkan aksi saling serang antar warga simpatisan keluarga 
kerjaan Gowa dengan massa simpatisan pemerintah Kabupaten Gowa. 
Peristiwa bentrok ini pun segera dilerai oleh aparat keamanan Satpol PP 
untuk meredam pertikaian massa tersebut yang dimungkinkan dapat menelan 
korban karena amarah massa yang terlampau anarkis dengan menggunakan batu 
dan anak panah sebagai senjata layaknya sebuah peperangan. Dalam konteks ini 
pihak Celbes TV menampilkan kenyataan objektif atas persitiwa bentrok antar 
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warga tersebut yang tentu menggunakan berbagai pertimbangan kaidah dan 
prinsip-prinsip jurnalistik penyiaran televisi. 
Namun demikian, yang tidak dimunculkan Celebes TV dalam siarannya 
tentang peristiwa bentrok bertema “Accera Kalompoang” adalah bagaimana 
sesungguhnya fakta-fakta yang tersembunyi dibalik peristiwa itu. Pertanyaan 
kemudian adalah apakah jurnalis Celebes TV melakukan depth investigation 
berkenaan dengan penelusuran fakta apa motif dibalik peristiwa itu. Khalayak 
penonton Celebes TV tentu akan bertanya demikian, terutama yang mempunyai 
pandangan kritis, sebab kenyataannya berita ini tidak saja mempertontonkan 
kekerasan bentrok atau perilaku anarkis warga, tetapi ada motif politis dalam 
berita bentrok itu dimana mencerminkan pertarungan dua tokoh masyarakat antara 
“generasi Yasin Limpo dengan keturunan raja Gowa”. 
Berdasarkan hal ini, penulis kemudian membutuhkan jawaban yang 
memerlukan konfirmasi langsung terhadap jurnalis Celebes TV yang meliput 
berita tersebut. Hasil interview terhadap jurnalis Celebes TV terkait peliputan 
berita “Accera Kalompoang” akan diuraikan pada sub pembahasan lain. 
Selanjutnya penulis memaparkan sampel berita bentrok hasil liputan jurnalis 
Celebes TV dalam kategorisasi lainnya yakni berita bentrok mahasiswa versus 







2. Berita Bentrok Mahasiswa versus Aparat Keamanan 
Dari hasil reduksi data terhadap siaran berita Celebes TV, terdapat beberapa 
jenis berita bentrok dalam kategori peristiwa bentrok mahasiswa versus aparat 
keamanan. Jenis berita yang dimaksud, pertama adalah berita bentrok dalam dua 
kutub yaitu antara mahasiswa versus aparat keamanan, dan jenis berita yang 
kedua adalah berita bentrok dalam tiga kutub antara mahasiswa versus aparat 
keamanan ditambah kehadiran massa di tengahnya, baik yang pro dengan 
mahasiswa maupun sebaliknya yang membantu aparat untuk menyerang 
mahasiswa. Berikut dipaparkan sampel berita bentrok yang disiarkan Celebes TV 








Gambar 4.5 Bentrok UNM Versus Aparat (16/11/2014) dan UMI Versus Aparat/Warga (8/11/2014) 
 Sumber: Dokumen Siaran Celebes TV (Screenshoot data 2016) 
Berita bentrok dalam kategori ini merupakan berita yang dianggap paling 
menyita perhatian penonton maupun masyarakat Makassar secara keseluruhan. 
Peristiwa bentrok mahasiswa dengan aparat keamanan dalam beberapa tahun 
terakhir sudah sering terjadi bahkan seakan persitiwa itu berulang setiap tahunnya 
khususnya dalam momen tertentu misalnya, pasca dikeluarkannya kebijakan 
pemerintah mengenai tarif BBM, listrik, sembako, dan berbagai kebijakan 
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pemerintah yang dalam sudut pandang aktivis mahasiswa selalu diasumsikan 
menyengsarakan rakyat. Imbas dari kebijakan pemerintah umumnya sejak pasca 
reformasi selalu ditanggapi dengan jalan demonstrasi oleh mahasiswa. 
Peristiwa demonstrasi mahasiswa ini pun selalu menjadi sorotan media lokal 
di Sulawesi Selatan. Media lokal dalam konteks ini tentu menganggap peristiwa 
demonstrasi mahasiswa memiliki nilai berita yang tinggi karena sangat 
sensasional dimana tindakan mahasiswa dalam berdemonstrasi kadang 
menunjukkan perilaku anarkis, membakar ban di tengah jalan, menutup arus lalu 
lintas kendaraan, menjarah pom bensin, kendaraan pribadi atau truk angkutan, 
memboikot suatu bangunan swasta atau simbol-simbol pemerintah, bahkan sering 
berakhir dengan bentrok dengan aparat keamanan. 
Pada kedua gambar tersebut di atas, menunjukkan bahwa Celebes TV tidak 
hanya sekedar mempertontonkan berita tentang aksi demonstrasi mahasiswa yang 
melakukan orasi atau sekedar menyampaikan aspirasinya untuk menolak 
kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM yang kemudian memblokir jalan. 
Tetapi Celebes TV juga lebih cenderung menyoroti kerusuhan yang terjadi, 
misalnya antara mahasiswa Universitas Negeri Makassar versus aparat keamanan, 
mahasiswa Universitas Muslim Indonesia versus aparat keamanan, dan mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin versus aparat keamanan. 
Realitasnya Celebes TV menayangkan fenomena bentrok mahasiswa versus 
aparat keamanan yang hampir terjadi di semua area kampus, bahkan berita 
bentrok tersebut jauh lebih dramatis karena Celebes TV juga merekam fakta-fakta 
peliputan tentang keterlibatan massa atau sejumlah warga dalam situasi semakin 
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sengitnya bentrokan antara pihak keamanan dengan mahasiswa. Namun demikian 
dalam siaran berita bentrok tersebut tidak jelas siapa sesungguhnya identitas 
massa yang ikut serta dalam pertikaian itu. Kejadian serupa juga disiarkan 
Celebes TV pada lokasi dan objek yang berbeda. Sampel gambar berikut adalah 
hasil reduksi data siaran Celebes TV yang menjelaskan peristiwa tentang bentrok 
antara mahasiswa gabungan Unismuh Makasar dan UIN Alauddin Makassar 








Gambar 4.6 Bentrok Mahasiswa Unismuh/UINAM Versus Aparat Kepolisian/Warga (15 Nov 2014) 
Sumber: Dokumen Siaran Celebes TV (Screenshoot data 2016) 
Berdasarkan hadil reduksi data siaran Celebes TV tentang peristiwa bentrok 
tersebut, tampak bahwa setting waktu peliputan jurnalis Celebes TV dilakukan 
pada waktu yang sama yakni momentum kenaikan harga BBM dalam rentang 
waktu 8 hingga 16 November 2014. Sementara itu, objek pelaku bentrok yang 
diliput jurnalis Celebes TV hampir semua kampus unggulan di Sulawesi Selatan, 
yakni Universitas Muslim Indonesia, Universitas Negeri Makassar, Universitas 




Inti dari rangkaian pemberitaan bentrok tersebut, menunjukkan fakta yang 
diuraikan secara audio-visual oleh Celebes TV berkaitan dengan peristiwa bentrok 
dalam dua wujud, yakni bentrok warga versus warga di satu sisi, dan bentrok 
mahasiswa versus aparat keamanan bersama massa pendukung di sisi yang lain. 
Perbedaannya terlihat pada latar peristiwa yang memicu kedua kasus bentrok 
tersebut. Pada berita bentrok “Accera’ Kalompoang” lebih menggambarkan 
peristiwa bentrok antar warga yang dapat dikatakan pemicunya adalah konflik 
politik antara dua rezim, yakni “pemerintah versus kerajaan” di Kabupaten Gowa 
dimana konteks ini tidak secara eksplisit dikemukakan Celebes TV dalam narasi 
beritanya. 
Sementara itu berita bentrok mahasiswa versus aparat keamanan yang 
faktanya sebagian masyarakat atau warga ikut terlibat lebih menunjukkan dampak 
atas tindakan mahasiswa berdemonstrasi. Pemicu bentrok dalam kategori ini 
sering ditafsirkan beragam oleh media lokal. Kadang mahasiswa diklaim sebagai 
pemicunya karena fakta liputan yang direkam jurnalis menyuguhkan bukti 
“anarksis” mahasiswa, kadang juga diasumsikan ada “penyusup” ketika aparat 
keamanan dipersepsikan sedang melaksanakan tugas menjaga “keamanan dan 
ketertiban” demonstrasi mahasiswa. Dalam konteks ini “kejujuran” media jelas 
teruji secara tidak langsung, apakah fakta liputan jurnalisnya menjamin 
objektivitas lalu kemudian memberi label “anarkis” atas tindakan mahasiswa atau 
juga sebaliknya justru aparat keamanan yang harus dilabeli “represif” berdasarkan 
temuan-temuan investigasi akan adanya korban dari pihak demonstran mahasiswa. 
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Berdasarkan paparan hasil analisis tersebut, pembahasan selanjutnya akan 
menelisik lebih jauh tentang sejauhmana penggalian informasi oleh jurnalis 
Celebes TV tentang konteks atau motif kasus bentrok pada masing-masing 
peristiwa tersebut. Pertanyaan signifikan selanjutnya adalah strategi apa yang 
dilakukan oleh jurnalis Celebes TV saat meliput peristiwa bentrok dalam berbagai 
situasinya, dan apa kendala dan konsekuensi yang diterima jurnalis Celebes TV 
dalam peliputan berita bentrok tersebut. 
C. Strategi Peliputan Peristiwa Bentrok Pada Jurnalis Celebes TV 
1. Proses Peliputan Berita Bentrok 
Proses produksi siaran Celebes TV pada umumnya sama dengan proses 
produksi pada media penyiaran televisi lainnya. Dalam hal ini Celebes TV juga 
mendasarkan proses produksi siarannya berdasarkan tiga aspek, yaitu, Pertama, 
adalah pra produksi atau perencanaan untuk suatu program dengan mengadakan 
pertemuan untuk diskusi program dan bagian yang akan ditangani. Kedua, 
pelaksanaan produksi yang dalam konteks ini adalah peliputan peristiwa oleh 
jurnalis/reporter di lapangan. Ketiga, yaitu pasca produksi yang merupakan tugas 
bagian produser dan editor visual untuk mengolah hasil peliputan jurnalis dan 
kemudian hasil tersebut disiarkan berdasarkan format siaran Celebes TV.33 
Berdasarkan fokus penelitian ini, maka sasaran informan yang dimaksud 
dalam indepth interview adalah jurnalis Celebes TV (reporter liputan) yang 
bertugas di lapangan untuk meliput peristiwa bentrok yang telah atau 
dimungkinkan akan terjadi. Dikaitkan dengan tiga aspek proses produksi siaran 
                                                 




Celebes TV, maka jurnalis lapangan termasuk dalam bagian dari proses 
pelaksanaan produksi dimana mereka terlebih dahulu ditetapkan kriteria 
liputannya sesuai pemetaan format siaran Celebes TV, baik format berita (Feature 
news, Straigh news dan Sport) maupun format nonfiksi (Music. Talk Show, 
Magazine, Interaktif). 
Temuan lapangan menunjukkan bahwa pihak Celebes TV tidak menetapkan 
atau memberikan tugas secara khusus kepada jurnalis mereka untuk meliput 
peristiwa bentrok. Namun Celebes TV menjadikan jenis berita bentrok sebagai 
bagian dari tugas jurnalis berita kriminal yang semua hasil liputannnya termasuk 
dalam format berita Straight news Celebes TV. Terkait dengan hasil identifikasi 
tentang jurnalis Celebes TV yang pernah ditugaskan meliput berita bentrok, 
terdapat empat jurnalis yang kemudian menjadi informan penelitian ini. Hasil 
wawancara terhadap keempat informan jurnalis Celebes TV tentang bagaimana 
strategi yang mereka terapkan saat meliput peristiwa bentrok di Makassar 
diuraikan sebagai berikut. 
Dalam strategi peliputan berita, ada kaitannya dengan konsep dasar sebuah 
peliputan yaitu mengadakan rapat redaksi dalam penyusunan sebuah berita yang 
merupakan tindak lanjut dari berita-berita yang telah ditayangkan sebelumnya. 
Terkait strategi peliputan peristiwa bentrok, pertanyaan mendasar yang diajukan 
penulis terhadap jurnalis Celebes TV adalah persiapan apa saja yang mereka 
lakukan sebelum meliput peristiwa bentrok. Hasil wawancara dengan Ahmad 
Amiruddin Said (29) selaku Koordinator Liputan Celebes TV mengatakan bahwa 
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semua jurnalis Celebes TV yang diberikan tugas meliput peristiwa di lapangan, 
mengikuti agenda rapat redaksi. 
Saat rapat redaksi di Celebes Tv, semua jurnalis harus mengikuti arahan 
yang disampaikan oleh Pimpinan redaksi dan Koordinator liputan sebelum 
mereka pergi meliput peristiwa sesuai pembagian tugas liputan masing-
masing, contoh liputan peristiwa yang terkait politik, ekonomi, pendidikan 
termasuk peristiwa demo mahasiswa yang biasanya ada bentrokan.34 
 
Rapat redaksi sebagaimana yang dikemukakan oleh informan tersebut 
merupakan tahapan yang terkategori sebagai proses pra peliputan. Dalam rapat 
redaksi, pimpinan redaksi ataupun koordinator liputan Celebes TV memberikan 
arahan dan strategi khusus kepada jurnalis sesuai pemetaan jenis liputan masing-
masing termasuk peristiwa bentrok. Dalam tahap selanjutnya, yakni pelaksanaan 
produksi liputan, Ikrar (32) Video Journalist Celebes TV menjelaskan bahwa 
jurnalis memerlukan sebuah persiapan teknis peralatan pendukung peliputan 
sebelum melaksanakan peliputan peristiwa bentrok. 
Kalau saya lebih senang menggunakan handycamp karena tidak membebani 
diri kita sendiri. Handycamp kan kecil jadi lebih simple dan juga mudah kita 
kuasai lini atau lokasi bentrokan, kalau kamera besar bukannya 
menghambat, tergantung orangnya juga. Saya juga pernah pakai kamera 
besar waktu bentrokan 45 sama UMI dan itu juga asik, cuman kita terlalu 
kentara bahwa kita jurnalis, maksud saya sebaiknya santai saja meliput.35 
 
M. Nur Abdul Azis (32) Video Journalist Celebes TV, juga mengungkapkan 
pengalamannya bahwa persoalan kesiapan peralatan teknis peliputan adalah hal 
yang perlu disiapkan jurnalis lapangan terutama pada momen liputan peristiwa 
bentrok. 
 
                                                 
34Ahmad Amiruddin Said (29 Tahun) Koordinator Liputan. Wawancara, Celebes TV, 12 
February 2016. 
35Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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Adapun yang pertama itu kesiapan dari kamera itu sendiri, artinya kesiapan 
perlengkapan, lalu stamina harus betul-betul dipersiapkan saat turun 
lapangan dan yang pastinya kendaraan juga … biasanya peristiwa bentrok 
itu tidak diduga-duga terjadi. Biasanya kita tiba-tiba diberi informasi bahwa 
ada tawuran. Contohnya bentrok mahasiswa dengan polisi di Pettarani, kita 
langsung meluncur ke sana. Sesampainya di lokasi yang pertama kita 
perhatikan adalah tempat keluar kita. Contoh saat di lapangan tiba-tiba 
bentrok, jadi kita harus tahu dulu posisi kita, tidak serta merta nekat begitu 
saja mengambil gambar, kita tidak boleh terlalu dekat dari tawuran itu 
sendiri, ada aturan saat kita akan meliput berita bentrok yang pertama itu 
petakan dulu konflik, maksudnya kita harus tahu dimana posisi kita dan 
siapa yang kita hadapi.36 
 
Dari keterangan informan tersebut menjelaskan bahwa selain peralatan 
teknis peliputan persitiwa bentrok, jurnalis juga perlu mempersiapkan kondisi 
tubuh agar tetap dalam keadaan stamina yang baik sebab banyak energi yang 
diperlukan jurnalis untuk meliput satu peristiwa bentrok. Dalam situasi bentrok 
biasanya jurnalis berpindah dalam satu tempat ke tempat yang lain guna mencari 
posisi liputan yang kondusif, mencari situasi yang aman dan terhindar dari 
amukan massa yang tentu hal itu menguras tenaga jurnalis. 
Kalau saya yang pertama itu baca situasi kondisi sebelum turun ke 
lapangan. Persiapkan mental dan perlengkapan teknis juga harus siap 
termasuk roll… Makanya sebelum ke lokasi, di kantor itu biasanya kita 
meeting dulu apa saja yang hrus diprsiapkan, kamera harus on dan siap 
pakai, baterai full, pakaian harus lengkap semua, karena kita tidak tahu 
kondisi lapangan itu akan bagaimana, dan yang diutamakan itu bagian 
kepala biasanya.37 
 
Berbeda halnya dengan informan sebelumnya yang lebih mementingkan 
peralatan liputan, Ikrar (32) Video Journalist Celebes TV memaparkan beberapa 
aspek penting terkait strategi peliputan peristiwa bentrok. Strategi yang dilakukan 
dalam proses peliputan peristiwa bentrok terdiri atas dua bagian, yakni 
                                                 
36M. Nur Abdul Azis (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
37Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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mengidentifikasi berbagai gejala atau kemungkinan akan terjadinya suatu bentrok 
pada objek peliputan, dan melakukan persiapan secara teknis peralatan pendukung 
peliputan sesuai dengan kondisi kerawanan peristiwa yang akan diliput. 
Kalau strategi yang pertama harus dapat dulu informasi misalnya demo atau 
apapun yang bisa dikatakan rawan ricuh. Kalau persiapan teknis kita itu 
yang pertama safety first contohnya jaket, kamera, helm, penutup muka, dan 
jangn lupa ID Card karena di daerah ricuh atau konflik itu biasanya dia 
tidak kenal kita meskipun kita bilang kalau kita ini jurnalis tapi biasanya itu 
juga terkena imbas dari kerawanan ricuh.38 
Proses identifikasi terhadap suatu masalah atau peristiwa sebagai strategi 
peliputan sudah lazim dilakukan oleh jurnalis pada umummnya, dimana jurnalis 
harus mampu mengidentifikasi suatu kemungkinan terjadinya bentrok pada situasi 
tertentu, misalnya aksi demonstrasi mahasiswa atau kelompok masyarakat. 
Karena itu seorang jurnalis harus mampu menyerap berbagai informasi yang 
diduga “berpotensi” akan mengakibatkan bentrok, sebab peristiwa bentrok itu 
sendiri bukan sesuatu yang direncanakan akan terjadi melainkan prediksi dan 
hanya sebagai akibat dari kejadian pertama yaitu demonstrasi dan persitiwa 
signifikan lainnya yang belum tentu memunculkan gesekan atau bentrokan. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Amiruddin Said (29) selaku 
Koordinator Liputan Celebes TV: 
Bentrok itu kan tidak direncanakan, bentrokan itukan sifatnya aksiden. Ada 
juga yang misalnya sudah kita ketahui, contohnya si A mau menyerang, itu 
kan juga belum terjadi, yang pastinya sebelum melakukan peliputan itu 
koordinator liputan dan jurnalis tetap ada kordinasi.39 
 
 
                                                 
38Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 




Kenyataannya jurnalis sering ditemukan lebih awal hadir di lapangan dan 
bersiap siaga sebelum peristiwa bentrok itu nyata terjadi sebagaimana yang 
disinggung oleh informan bahwa kesiapsiagaan jurnalis itu terlihat pada saat tim 
liputan melakukan briefing termasuk mempersiapkan berbagai instrumen 
liputannya (Camera dan ID Card) yang telah dipersiapkan dan terutama perangkat 
untuk melindungi diri dari akibat buruk suatu bentrokan (safety first: jaket, helm, 
penutup muka). M. Nur Abdul Azis (32) Video Journalist Celebes TV 
menuturkan sebagai berikut: 
… Pasti ada itu, sama halnya kalau kita turun ke lapangan harus ada 
persiapan, ya kita briefing dulu. Contoh kasus di Bulo Gading itu, setiap 
mau di eksekusi pasti rawan bentrok di situ dan pasti yang kita khawatirkan 
ketika bentrok pasti ada busur, lemparan batu dan tentu sebelumnya kita 
briefing sebelum berangkat ke sana, seperti perisapan-persiapannya apa saja 
dan berapa berita yang harus dibawa pulang.40 
 
Dari keterangan sejumlah informan tersebut, dapat diungkapkan strategi 
peliputan yang dilakukan oleh jurnalis Celebes TV. Selain persiapan perlatan 
teknis liputan, pendekatan atau indentifikasi mendalam atas peristiwa yang 
berpotensi mengakibatkan bentrok perlu dilakukan oleh jurnalis pra peliputannya. 
Demikian halnya pada saat peristiwa bentrok itu sedang atau ditengarai akan 
berlangsung, maka pemetaan konflik juga perlu dilakukan sebagai strategi untuk 
menyiasati kondisi kerawanan peristiwa bentrok tersebut yang kemungkinan 
terburuknya jurnalis sendiri dapat menjadi korban atas amarah dari salah satu 
kelompok yang bertikai. 
 
                                                 
40M. Nur Abdul Azis (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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Pemetaan konflik sebagaimana yang diungkapkan informan, jika dikaitkan 
dengan faktanya di lapangan, akan tampak bahwa jurnalis selalu mencari posisi 
aman sambil mengupayakan liputan dari dua sisi masing-masing objek yang 
berlawanan. berkenaan dengan hal tersebut, Ikrar (32) Video Journalist Celebes 
TV menuturkan sebagai berikut: 
Biasanya kita lebih belajar kepada jurnalis senior yang lebih dulu atau sudah 
sering dan lebih hafal tentang situasi saat bentrokan. Selama ini di lapangan 
yang kita pakai itu istilahnya naluri jurnalis saja, bahwa ketika berada dalam 
suatu bentrokan itu harus memposisikan diri dimana kita berada. Misalnya 
kalau di lokasi kita lebih ke Polisi dulu sebelum ke masyarakat yang sedang 
bentrok atau ke lawannya polisi atau kita bisa di tengahnya. Tapi paling 
tidak kita harus cari tempat yang aman dulu agar tidak kena lemparan 
batu.41 
 
Kenyataan yang diungkapkan informan tersebut menjelaskan bahwa dalam 
kasus tertentu, misalnya peristiwa bentrok mahasiswa versus aparat keamanan, 
posisi jurnalis kadang berada di belakang aparat keamanan dan ada juga jurnalis 
yang memilih untuk meliput di wilayah demonstran mahasiswa. Namun 
kecenderungan yang terjadi, jurnalis di posisi demonstran lebih rawan sebab 
aparat keamanan dalam situasi tersebut kadang tidak mampu lagi membedakan 
mana mahasiswa dan mana jurnalis karena tindakan represifnya. 
2. Kendala Jurnalis Celebes TV dalam Peliputan Berita Bentrok 
Tugas seorang jurnalis pada dasarnya adalah mengumpulkan informasi, 
yang dapat membantu khalayak memahami peristiwa-peristiwa yang 
memengaruhi kehidupan mereka. Proses pengumpulan informasi ini kadang 
membawa jurnalis pada suatu kondisi atau situasi yang kurang mendukung 
sehingga upaya pengalian informasi terhadap kebenaran suatu persitiwa menjadi 
                                                 
41Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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terhambat. Berkenaan dengan peliputan peristiwa bentrok, jurnalis Celebes TV 
banyak mengalami kendala di lapangan karena kondisi yang dihadapinya juga 
rawan atau beresiko tinggi. Berikut dikemukakan hasil identifikasi penulis tentang 
kendala jurnalis Celebes TV dalam meliput peristiwa bentrok. 
Dalam proses peliputan, bila ada masalah atau hambatan dalam liputan, 
jurnalis biasanya menyampaikan langsung kepada redaktur pada saat rapat 
redaksi atau lewat koordinator liputan di lapangan. Hambatan itu, misalnya, 
narasumber menolak diwawancarai, atau peristiwa yang diliput ternyata 
tidak seperti yang dibayangkan seperti tiba-tiba saja rusuh padahal awalnya 
hanya demonstrasi.42 
 
Menurut informan tersebut di atas mengenai hambatan dalam suatu 
peliputan, jurnalis Celebes TV sering mengajukan hal tersebut pada saat rapat 
redaksi dan briefing dilakukan. Sementara itu yang menjadi kendala saat meliput 
peristiwa bentrok juga dikemukakan oleh Ikrar (32) Video Journalist Celebes TV, 
bahwa kendala utamanya adalah kondisi lokasi peliputan yang rawan untuk 
dikunjungi. 
Kendalanya itu yang pertama akses ke lokasi, karena biasanya kita sudah 
tahu kalau lokasinya rawan berbahaya biasanya, misalnya di daerah Sapiria 
itu kan lokasinya gembong narkobanya disitu banyak, dan ketika kita masuk 
ke daerah itu harus waspada … dan pastinya kita juga didampingi oleh 
anggota polisi.43 
 
Dari keterangan informan tersebut menjelaskan bahwa tidak semua lokasi 
peliputan yang akan dikunjungi oleh jurnalis menunjukkan situasi yang 
mendukung proses liputannya, kadang lokasi mengindikasikan situasi rawan 
sebab kehadiran jurnalis mungkin tidak diinginkan oleh sebagian warga atau 
narasumber setempat. Untuk peristiwa bentrok juga demikian, sudah tertanam 
                                                 
42Akbar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 12 February 2016. 
43Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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dalam pemikiran jurnalis Celebes TV bahwa lokasi liputan peristiwa bentrok 
intensitas kerawanannya tinggi sehingga sedini mungkin jurnalis membaca situasi 
sebelum terjun ke lokasi bentrok. Hal ini dikemuakakan oleh M. Nur Abdul Azis 
(32) Video Journalist Celebes TV: 
Kendalanya biasa kalau terlanjur tidak berada pada posisi aman, sewaktu 
waktu kita bisa kena juga atau kena imbasnya juga, artinya kewaspadaan itu 
harus tetap ada, dan lebih tinggi intensitas kerawanannya, dan cara 
mengatasinya itu yaa kita harus pintar baca situasinya. Jadi kalau kita sudah 
tau situasinya akan pecah yang harus kita tahu itu tempat keluar kita, dan 
kita juga akan berani ambil gambar kalau petugas polisi itu ada itu untuk 
lebih amannya. Artinya kalau petugas belum ada dan situasinya tidak 
memungkinkan untuk ambil gambar, yaa kita tunggu petugas datang dulu 
dan berlindung dekat polisi, toh saat mengambil gambar itu biasanya kita 
dari posisi pihak polisi, kan kalau di posisi lawan kita mengambl gambar 
kita tidak bisa tau yang mana lawan dan yang mana kawan.44 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan di atas, jurnalis Celebes TV dalam 
melakukan peliputan peristiwa bentrok selalu berada di posisi dekat dengan aparat 
keamanan dengan maksud melindungi diri dan agar leluasa merekam peristiwa 
bentrokan. Sering terjadi jika jurnalis di posisi demonstran mengakibatkan jurnalis 
itu sendiri menjadi korban pelampiasan amarah dari pihak aparat karena dalam 
situasi tersebut kadang aparat tidak mampu lagi membedakan mana mahasiswa 
dan mana jurnalis sehingga tindak kekerasan juga berimbas pada jurnalis. Ikrar 
(32) Video Journalist Celebes TV menuturkan pengalamannya terkait dampak 
bentrokan yang dialaminya karena tidak berada pada posisi yang aman. 
Pengalaman saya dalam meliput berita, ada kesulitan dan resiko yang saya 
terima, dalam meliput demo contohnya, seperti bentrokan antar polisi dan 
para mahasiswa pendemo. Waktu itu saya memberanikan diri untuk bisa 
mengambil gambar, otomatis saya harus berada didekat mahasiswa 
pendemo yang sedang terlibat bentrokan dengan aparat keamanan yang 
berjaga, saya didorong aparat keamanan dan saya jatuh, bagaimana cara 
                                                 
44M. Nur Abdul Azis (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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melindungi diri dan harus diposisi mana saat bentrokan itu tidak saya 
pikirkan sebelumnya, karena belum ada pengalaman saya.45 
 
Keterangan informan tersebut di atas merupakan kendala berat yang sering 
dialami oleh seluruh jurnalis media termasuk jurnalis Celebes TV saat melakukan 
peliputan persitiwa bentrok antara mahasiswa dengan aparat keamanan. Pada 
peristiwa demonstrasi Mahasiswa Universitas Negeri Makassar 2014, jurnalis 
bahkan mendapat perlakuan kasar dari aparat keamanan dan sangat berlebihan 
karena masuk ke area kampus dan menyerang mahasiswa. Pada peristiwa 
demonstrasi tersebut, polisi memukul dan merampas alat kerja milik seorang 
jurnalis Metro TV Makassar dan jurnalis Koran Tempo Makassar. Hal ini 
diungkapkan oleh Ikrar (32) selaku Video Journalist Celebes TV: 
Teman jurnalis Metro TV Makassar dan Koran Tempo Makassar pernah 
menjadi korban saat meliput peristiwa bentrokan di UNM dan kebetulan 
saya juga berada di lokasi pada hari itu, bahkan polisi memaksa mengambil 
kartu memori kamera milik kedua jurnalis itu … Kalau saran dari saya saat 
masuk dalam zona bentrokan paling tidak utamakan safety first, tetap 
keselamatan yang utama karena tak ada berita yang seharga nyawa. Pastinya 
kekerasan terhadap wartwan itu jadi bahan evaluasi untuk lebih tetap 
waspada, karena profesi jurnalis itu bukan sebuah profesi yang aman karena 
profesi ini sangat dekat dengan masalah.46 
 
Berdasarkan keterangan informan tersebut, diketahui bahwa kendala yang 
dihadapi jurnalis dalam peliputan berita bentrok adalah risiko menjadi korban 
bentrokan. Karena itu jurnalis harus mempunyai stategi-strategi dalam 
menghadapi kejadian situasi yang sulit seperti dalam peristiwa bentrokan, karena 
kenyataannya banyak media lokal di Makassar yang menerjunkan jurnalisnya ke 
                                                 
45Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
46Ikrar (32 Tahun) Video Journalist, Celebes TV, 10 February 2016. 
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situasi bentrokan secara mendadak, padahal dalam peliputan kasus bentrokan 
media harus memperhitungkan tingkat keselamatan jurnalisnya. 
Dari hasil analisis peneliti terhadap strategi jurnalis Celebes TV dalam 
meliput peristiwa bentrok, maka peneliti menyimpulkan beberapa poin terkait 
penerapan prinsip Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rossenstiel 
di Celebes TV: 
1. Peneliti berpendapat Jurnalis Celebes TV telah memenuhi elemen pertama 
dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rossenstiel yaitu: 
kewajiban pertama jurnalisme adalah kebenaran. Dari hasil penelitian, 
peneliti  menemukan bahwa jurnalis Celebes TV lebih banyak melakukan 
observasi langsung di lapangan untuk meliput berita, dan Celebes TV juga 
telah memenuhi unsur 5W+1H secara baik dalam setiap pemberitaan 
khususnya berita bentrok. 
2. Jurnalis Celebes TV telah memenuhi elemen kedua dari Sembilan Elemen 
Jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rossenstiel yaitu: Loyalitas pertama 
jurnalisme adalah kepada warga. Menurut pengamatan peneliti yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Celebes TV memang mengutamakan 
kepentingan publik, dengan memberitakan peristiwa sesuai dengan fakta 
yang ditemukan di lapangan saat melakukan peliputan. 
3. Elemen keempat dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom 
Rossenstiel yaitu: jurnalis harus menjaga independensi terhadap sumber 
berita. Menurut hasil pengamatan peneliti, jurnalis Celebes TV dalam 
peliputannya telah menerapkan prinsip ini. 
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4. Elemen ke-delapan yaitu: wartawan harus menyiarkan berita komprehensif 
dan proporsional. Menurut peneliti, Celebes TV telah menerapkan prinsip 
ini. Hal ini bergantung pada pemahaman jurnalis di lapangan tentang 
tingkatan proporsional dan nilai komprehensif terhadap sebuah isu yang 
akan diangkat menjadi sebuah pemberitaan.  
5. Elemen ke-sembilan yaitu: setiap jurnalis harus mendengarkan kata hati dan 
nuraninya sendiri. Peneliti berpendapat jurnalis Celebes TV telah memenuhi 
prinsip ini. Karena menurut peneliti, setiap jurnalis memiliki kata hati dan 
nuraninya masing-masing, disamping tetap mengutaman independensi dan 
memberitakan peristiwa sesuai fakta yang ditemui di lapangan. 
Dalam penelitian ini, dari Sembilan Elemen Jurnalisme yang ada, peneliti 
belum menemukan adanya penerapan empat elemen lainnya, misalnya pada 
elemen keenam yaitu adanya forum kritik dan saran. Hal ini mungkin saja terjadi 
karena hasil pada saat penelitian bergantung pada kondisi dilapangan. Artinya ada 
kemungkinan empat elemen lainnya terpenuhi namun dalam penelitian ini, 
peneliti hanya menemukan lima dari Sembilan Elemen Jurnalisme yang 
diterapkan oleh Celebes TV. 
Pada akhirnya, penerapan prinsip Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach 
dan Tom Rosenstiel di Celebes TV menurut peneliti belum sepenuhnya 
diterapkan.  Hal tersebut disesuaikan pada keadaan dan rentang waktu yang 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran peristiwa bentrok dalam siaran Celebes TV Berdasarkan hasil 
observasi data siaran (recording) oleh redaksional Celebes TV, dalam rentang 
waktu penyiaran pada akhir tahun 2014 hingga 2016, diketahui ragam berita 
bentrok yang telah disirakan Celebes TV. Berita bentrok Celebes TV tersebut 
juga menggambarkan keragaman persitiwa bentrok bersama masing-masing 
motifnya, antara lain berita bentrok mahasiswa dengan sesama mahasiswa di 
dalam area kampus, bentrok antara warga versus warga, bentrok warga dengan 
aparat, hingga bentrok yang lebih luas lagi antara gabungan mahasiswa 
melawan gabungan aparat keamanan yang didukung oleh warga masayarakat 
tertentu. 
2. Strategi peliputan berita bentrok oleh jurnalis Celebes TV ada kaitannya 
dengan konsep dasar sebuah peliputan yaitu mengadakan rapat redaksi dalam 
penyusunan sebuah berita yang merupakan tindak lanjut dari berita-berita yang 
telah ditayangkan sebelumnya, selanjutnya jurnalis memerlukan sebuah 
persiapan teknis peralatan pendukung peliputan sebelum melaksanakan 
peliputan peristiwa bentrok. Selain peralatan teknis peliputan persitiwa 
bentrok, jurnalis Celebes TV juga mempersiapkan kondisi tubuh agar tetap 
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dalam keadaan stamina yang baik sebab banyak energi yang diperlukan jurnalis 
untuk meliput satu peristiwa bentrok. Terkait strategi peliputan saat di lokasi 
bentrokan, strategi yang dilakukan Jurnalis Celebes TV dalam proses peliputan 
peristiwa bentrok, yaitu melakukan persiapan secara teknis termasuk 
mempersiapkan berbagai instrumen liputannya (Camera dan ID Card) yang 
telah dipersiapkan dan terutama perangkat untuk melindungi diri dari akibat 
buruk suatu bentrokan (safety first: jaket, helm, penutup muka), dan 
mengidentifikasi berbagai gejala atau kemungkinan yang akan terjadinya, 
seperti saat tiba di lokasi bentrokan, yang dilakukan jurnalis Celebes TV 
pertama-tama adalah membaca situasi kondisi dan memperhatikan posisi atau 
tempat berlindung yang baik dan aman untuk mengambil gambar jika nantinya 
bentrokan menjadi meluas dan tidak terkendali. Dalam proses peliputan 
peristiwa bentrok, jurnalis Celebes TV juga biasanya lebih memilih untuk tidak 
terlalu dekat dengan bentrokan yang sedang terjadi, dan lebih cenderung 
berada di dekat aparat sebelum ke masyarakat atau ke mahasiswa yang sedang 
bentrok, dengan maksud melindungi diri dan agar lebih leluasa merekam 
peristiwa bentrokan. 
Melihat dari strategi yang dilakukan jurnalis Celebes TV disetiap proses 
peliputan peristiwa bentrok, peneliti memandang bahwa proses tersebut telah 
memenuhi salah satu dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill Kovach dan Tom 
Rossenstiel yaitu elemen pertama: Kewajiban pertama jurnalisme adalah 
kebenaran. Artinya, bahwa jurnalis Celebes TV lebih banyak melakukan 
observasi langsung di lapangan untuk meliput suatu kejadian dan 
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memberitakan peristiwa tersebut sesuai dengan fakta yang ditemukan di 
lapangan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kondisi obyektif tentang strategi peliputan berita bentrok oleh 
jurnalis Celebes TV maka peneliti dapat memberikan saran kepada Jurnalis 
Celebes TV dan untuk peneliti selanjutnya, hal ini sebagai acuan untuk dapat lebih 
berkonsentrasi upaya mencapai yang diinginkan oleh Celebes TV yaitu sebagai 
berikut: 
1. Selalu mengedepankan Objektivitas dalam melakukan tugas peliputan agar 
tidak mencampurkan opini kedalam fakta pemberitaan bentrok dan 
pentingnya memaksimalkan strategi jurnalis dalam peliputan berita, 
khususnya dalam peliputan bentrok. Diharapkan pula agar Celebes TV 
mengadakan alat dan perlengkapan keselamatan (safety first) untuk para 
jurnalisnya yang akan meliput peristiwa bentrok. 
2. Bagi peneliti selanjutnya agar mudah dalam mendapatkan data-data 
penelitian yang dibutuhkan, buatlah suasana komunikasi yang baik dengan 
jurnalis seperti bertanya tentang apa yang ingin diketahui atau tentang 
penelitian, dan mulailah beradaptasi dengan situasi dan kondisi di tempat 
penelitian. Kemudian carilah data-data yang dibutuhkan seperti data-data 
perusahaan, data informan atau yang lainnya, yang berkaitan dengan 
penelitian, untuk melengkapi skripsi yang dibuat oleh mahasiswa. Tidak 
lupa pula untuk berterima kasih dan berpamitan dengan semua pihak di 
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LAMPIRAN SKRIPSI  
STRATEGI PELIPUTAN BERITA BENTROK  





A. DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 Informan 1 
Nama Lengkap  : Ikrar 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : S1 
Profesi/ Jabatan  : Video Journalist 
Informan 2 
Nama Lengkap  : Muh. Nur Abdul Azis 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : S1 
Profesi/ Jabatan  : Video Journalist 
Informan 3 
Nama Lengkap  : Akbar 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : - 
Profesi/ Jabatan  : Video Journalist 
Informan 4 
Nama Lengkap  : Ahmad Amiruddin Said 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pendidikan  : - 








B. Teks Wawancara 
1. Deskripsikan jenis-jenis peristiwa bentrok yang dipublikasikan Celebes TV 
tahun 2014 hingga 2016? 
2. Deskripsikan pengetahuan anda tentang gambaran umum rapat redaksi 
Celebs TV? 
3. Hal apa saja yang ditekankan redaktur kepada jurnalis untuk peliputan 
peristiwa bentrok? 
4. Apakah ada standart operational procedure bagi jurnalis Celebes TV terkait 
peliputan peristiwa bentrok? 
5. Persiapan teknis apa saja yang dilakukan jurnalis Celebes TV sebelum 
meliput peristiwa bentrok? 
6. Peralatan teknis apa saja yang dipersiapkan jurnalis Celebes TV sebelum 
meliput peristiwa bentrok? 
7. Deskripsikan pengalaman anda tentang hambatan yang ditemui oleh 
jurnalis Celebes TV saat peliputan peristiwa bentrok? 
8. Bagaimana strategi jurnalis Celebes TV dalam melakukan peliputan 
peristiwa bentrok? 







C. Item Obsevasi dan Dokumentasi 
1. Data profil Celebes TV, visi dan misi, struktur Celebes TV, dan job description 
jurnalis. 
2. Data/file recording Celebes TV tentang berita bentrok 2014 hingga 2016 
3. Data riset akademisi dan lembaga lain tentang peristiwa bentrok Makassar 
2014-2016 
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